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Oleh Hendra Kurniawan Akibatnyapmilu padamasaitujauhdaridemoloasi. Memasuki masa Reformasi;
sistem keparraian dan pelaksanaan pmi-
lu mulai diperbaiki. Sampai pada lftir-
nya tahun 2004 Eadi pemiliharl pmsi-
den secaralangsung. Halinilantas diihtti
denganpilkada secaralatgsungpula
UsuJan pilkada l ngsung tidak lEas-
dari jiwa pnyelenggaraan otonomi dae'
rah yang seluas-lr rasnya
Masyarakat cendenrng menghenda-
ki agar kepala daerah yang memiqpin
daerahnya mentpakan putra daerah.
Mereka yang asli daerah dianggap lebih
mengerti potensi dan kebutuhan daerah'
Harapurnya agar daerah rnenjadi lebih
berkembang karena potensi yang ada di
wilayah dikelola secam andiri. Kabu-
palen Kutai Kartanegaramerypakan d e
rahyangpertamakalimenyelenggarakan
sudahmturcul,
RABU 9 Desember 2015, Pemilihan
lapala daerah (pilkada) serentak digeler.
Sepanjang sejarah pemilu di Indorcsia
inilahkali pertanapilkada serentakdilak-
sanakan, Semakin menarik arena hun
inijugadipringatiCItatrunpmilupta-
madilndonesia
Pemilu pertama Yang diselengga-
rakanahun 1955 diklaimsebagaipmilu
paling langsung, umum, bebas, jujur dnn
adil dibandinghn denganpmilu-pmilu
selaliutrya Peniapan Pemilu 1955 dise-
lenggarakan oleh pemerinahan Kabinet
Ali$astoamidjojo. Dinamikaplitiksaat
itu dengan demolaasi libuainya meng-
akibatkan kabinet idak ada yang beru-
mrnpanjang. KabinetAli Sastoamidjojo
punurnbangakibatminimnyaduhngan
DPR. Burbanuddin Harahap dari Mas-
jumi menggantikannya dBn berhasil
nrelaksanakan pemilu pefiama
Pemilu 1955 dilakanakan dua kalt.
Pertamapada September 1955 untuk
.memilih anggoa DPR. Kdua Pada De-
sember 1955 untuk memilih anggota
Konstituante, yang bertugas menyusun
konstitusi atau UUD baru pengganti
UUD Sementara 1950. Darihasil Pemilu
1955 ini diperoleh empat partai besar'
yakni PNI, Masjumi, NU, dan PKI'
Minimnya suara Masjumi membuat
kabinet kembali ke tangan Ali Sasho-
amidjojo.
Saat itu demokasi berjalan baik
sekalipun egara ini belum lama berdid.
Kedewasaan politik yang terbangun
boleh jadi disebabkan oleh nuansa
nasionalisme dan semangat kebangsaan
yang masih be$tu kuat pasca kemude-
kaan. Bisapulakarena'teluguan" plitik
yang masih tumbuh subur di tengah
masyarakat yang saat itu belum akrab
berpolitik. Tentu tak berarti sempurna
Bung Tomo, ketua Partai RakYat
Indonesia (PRD, salah satu pssettapentl'
lu 1955, menyebutkan bahwa Praktik
pencurian suar4 plitikuang, dankampa-
nyehitam dalam arti dan batasan tefientu
juga sudah didapati.
IhmolamiMurahan
Tatrun 1973 terjadi pnyedethanaan
sistem kepartaian atau fusi kepartaian.
' Halyangprlu$Pe lnikiidahrnels-
nisme dalam berdemohasi dan bukan
prinsp de,rrokrasi. Pilkada sercntakdie-
sain untrknrenjawab kelemattan plkada
langsung. Pilkacla di beberapa d erah
dilaksanakan Eecara bersaaaA sehingga
lebih hemat ongkos, bisa lnengurai
kesempatan munculnya {igpsti politih
dan kemungh-nan tusiasme ralryat
untukmendlihmenjadi lebih,tinggi.
Meski demikian tidak menutuP
kemringkinan d laa kegaat kanpaltye
pilkadase&ntakmasjhnrcnuaipenoalan
itasin AUr 
-rl<ali sunggulr kampanye b r-
langsung secarademohatis t npaana*is
dan,marnpu menunjukkan kedewasaan
dalambuplitik?
Politik uang dan kamPanYe hitam
teqp re4iadi penyakit yang sulit dihin-
d ri sej kdulu. Belumlagi soal rcnulnya
konflik clar kekerasap dalan- pilkada.
Meskipun sifatnya sengat kasu.istik,
nyatanya sudah.tEjadi :tlahm konl'oi
kampanye bobbiapa'na{, yang la{,X di
Yogyakarta ::
Pada masa Orde Baru, demoHasi
dirasa bgiu rnahaL' Kirii de' nohasibu-
kan fagi rntxahnafliuo juptiu co.deruU
murahan. Kedewaraari' mkyat dalam
berpolitik yang dibangga'banggakan
bakrl temodai pabila cap kali lujadi
perilaku kelewat baas yang menjums
ana*i. Pamelieyangbulagasemestinya
jangan hanya gagah dengnjanji kampa-
nye, namun juga prlumemPerhatikan
peril*u parapgrduhng yang nohbene
adalah ralryat yang balcl dipfurytn.
Paraelitphanrsoembedcontohkete-
ladanan dalarn berpolitik agar alryat
Pelaksarraan pilkada l ngsung bukan: tidak menjadi korban. Bercennin dari
tanpa persoalan. krefisienii *-ggt-, sejueh. p.e4ilu ppf,tana, masyarakat
dnggdyapotensikonflik,tolegitimasinya sekrmg tent sudahjath dai kelugua{r
'tfr+a1a kecit" di daerah yang dapat Maka yang dapat diwujudkan saat ry
,neiahi*an dinatrj politik, dan saratprak- ialah penanaman ,kesldaran u1tuk
tik korupsi menjadi masalah yang kelap Oyry4gr_{po.tiftl**ir,ilto-
muncul. Bertagqi hal inilah yang lanhs rnlisgsinilai-nilaike jpgadiper'
menjaAl argudnbsietttattir*ftgs tutan sebagai laadasar uume.dirlam
pemituZOi4untrtminggutl*anwicana berdemohasi Mad sepua prha!.ryn-
pitkadatidaklangs*tg.nttrao"tioattng- &hurg pilkada serenakyary Ertib dan
sung selain mdyaniera mh demohasi d4q.lailagar kelak sejarali tak ragu men-
jugabukaq berafii mampu meniadak'in camrryadengantintae4', 1s- (43)
Ders0alanyangmunarldari,pil@alang*' : -,
rung. S"bAiknya justru berpotensi ' '- Hendra Kurniawan, Dasen
mdumUatr te$igA ehes negatf yang Padidilm Seiarah tJnivenitas Sanata
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